RAINSTEK

Jurnal Terapan Sains & Teknologi e - ISSN: 2721-6209

Fakultas Sains dan Teknologi — Universitas PGRI Kanjuruhan Malang Vol. 5, No. 2, 2023
«journal.unikama.ac.id/index.php/jtst

Systematic Literature Review: Discovery Learning terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Hena Dian Ayu?!, Rinda Alfiana?, Hilwa Mar’atus Solihah®, Shofitri Zuhannisa’*,
Muhammad Nur Hudha >*
12,345 Universitas PGRI Kanjuruhan Malang
e-mail: muhammadnurhudha@unikama.ac.id

Received:6 April 2023; Accepted: 25 Mei 2023; Published:30 Juni 2023

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pengaruh pembelajaran
discovery learning terhadap hasil belajar siswa. Metode penelitian ini menggunakan
Systematic Literature Review dari 27 artikel pada database Science Direct untuk
rentang tahun 2012 sampai 2022 dengan tahapan PRISMA. Hasil review
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan diterapkannya discovery learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran sains. Discovery learning jika
diterapkan dengan dukungan strategi yang tepat dan media pembelajaran yang sesuai
akan mampu mengeksplorasi kemampuan siswa yang berimplikasi pada peningkatan
hasil belajar siswa.
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Pendahuluan

Masyarakat Indonesia saat ini sudah sangat mendukung dalam terlaksananya proses
belajar-mengajar sebagai sistem pendidikan Nasional. Pendidikan saat ini mencoba menerapkan
banyak pendekatan dalam proses pembelajaran (Yusuf & Suardi, 2015). Tren penelitian dalam
pendidikan fisika berubah dari waktu ke waktu. Selama beberapa dekade terakhir, penelitian
berfokus pada perubahan paradigma pembelajaran dari teacher centered dengan knowledge
transfer menjadi student centered berpusat pada pengetahuan konstruktif (Gauci et al., 2009). Hal
ini didasarkan pada gagasan kaum konstruktivis yang mengklaim hal tersebut belajar terjadi
ketika siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuannya melalui serangkaian kegiatan yang
melibatkan kemampuan berpikir dan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya (Windschitl,
2002). Dengan kata lain, siswa menjadi pembelajar aktif, sedangkan guru lebih sebagai fasilitator
untuk memberikan dukungan dan tantangan kepada siswa agar dapat belajar secara optimal
(Abrahamson & Kapur, 2018).

Berbagai faktor penyebab rendahnya prestasi mata pelajaran fisika adalah kurangnya
motivasi dan minat belajar fisika siswa, karena mereka menganggap fisika merupakan mata
pelajaran yang sangat sulit yang hanya membahas tentang persoalan rumus dan perhitungan yang
sangat rumit; strategi, metode dan model pembelajaran yang digunakan masih kurang bervariasi,
lingkungan belajar yang monoton karena mungkin hanya selalu di dalam ruangan saja, serta
minimnya penggunaan media pembelajaran. Banyak faktor yang berpengaruh pada hasil belajar
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siswa dalam pembelajaran fisika di sekolah diantaranya kejenuhan siswa dalam pembelajaran
fisika, hal ini terlihat dari respon siswa yang cenderung pasif dan pemahaman mereka mengenai
materi yang kurang, saat guru memberikan kesempatan untuk bertanya atau menjawab siswa
hanya diam karena mereka bingung apa yang harus ditanyakan atau dijawab, kurangnya
kemampuan berpikir dan memecahkan masalah siswa dalam pembelajaran fisika. Sehingga
diperlukan strategi pembelajaran yang mampu mengatasi permasalahan diatas.

Tantangan bagi pendidikan saat ini adalah tentang metode pembelajaran apa yang cocok
diterapkan dalam sekolah, metode pembelajaran yang seperti apa yang dapat diterapkan dalam
mengajar mata pelajaran sains, serta bagaimana metode pembelajaran yang mendukung dalam
proses pembelajaran yang efektif (Zendler & Reile, 2018). Oleh karena itu, kami melakukan
Systematic Literature Review untuk mengatasi masalah diatas yakni dengan pembelajaran
discovery learning.

Sejumlah penelitian sebelumnya memberikan bukti empiris bahwa discovery learning
memiliki dampak positif terhadap hasil belajar kognitif, seperti prestasi belajar, keterampilan
berpikir kritis, keterampilan berpikir kreatif, matematis kemampuan penalaran dan komunikasi.
Selain itu, pembelajaran discovery juga memiliki pengaruh positif pada aspek afektif, seperti
motivasi dan keyakinan (Liljedahl, 2005). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
instruksi discovery dapat menjadi sarana yang lebih efektif untuk mempelajari hubungan lintas
konsep dibandingkan dengan instruksi langsung. Ini relevan untuk pembelajaran karena juga
melibatkan pemahaman yang kompleks (Alfieri et al., 2011). Proses pembelajaran discovery
menyerupai akuisisi pengetahuan sains dunia nyata, di mana siswa pergi melalui generasi
hipotesis, perencanaan, eksperimen, dan tahapan evaluasi (Zhang et al., 2004). De Jong (1991)
dalam (Ramanujan et al., 2019) menjelaskan bahwa discovery learning telah dianjurkan sebagai
pendekatan yang efektif untuk mempromosikan pemahaman konseptual teori dan prinsip.
Temuan ini dapat memberikan informasi berharga kepada guru tentang langkah mana yang harus
ditekankan untuk mengembangkan kemampuan atau keterampilan tertentu. Discovery Learning
diartikan sebagai metode instruksi berbasis inkuiri yang dianggap sebagai pendekatan pendidikan
yang berbasis konstruktivis (Wu et al., 2012).

Di dalam discovery learning, siswa membangun konsep dengan melibatkan pengalaman
sebelumnya dan pengetahuan yang dimilikinya dimiliki sebelumnya melalui rangkaian kegiatan
observasi, eksplorasi, investigasi, dan pemecahan masalah, kemudian mengajukan dugaan dan
menyimpulkan konsep umum (Acufia et al., 1995). Hal ini jelas konsisten dengan pandangan
konstruktivisme bahwa tujuan belajar adalah membuat siswa mengerti, bukan hanya menjawab
pertanyaan dengan benar (Reynolds & Miller, 2003). Proses pembelajaran discovery learning
dimulai dengan presentasi informasi atau masalah yang dilakukan oleh guru (Problem
Formulation), kemudian siswa mengidentifikasi masalah, mengumpulkan, mengolah, dan
menganalisis data dari masalah tersebut (Eksplorasi). Dari hasil eksplorasi, siswa membentuk
dugaan (Establish a Conjecture). Setelah itu, siswa mengecek keabsahan konjektur dengan
melihat berbagai sumber referensi dan mendiskusikannya bersama individu atau kelompok lain,
sehingga diperoleh suatu kesimpulan (Verifikasi). Setelah siswa mendapatkan kesimpulan, guru
menegaskan kebenaran kesimpulan yang telah diperoleh, memberikan penguatan, dan
meluruskan jika terdapat miskonsepsi sehingga siswa mendapatkan kesimpulan yang tepat
tentang materi konsep yang telah dipelajari (Konfirmasi). Kelima langkah ini membuat siswa
aktif dan mendapatkan yang baik pengalaman belajar (Westwood, 2008).

Systematic Literature Review terkait discovery learning sudah banyak dilakukan, tetapi
untuk topik ini masih jarang ditemukan, sehingga kami ingin mengkajinya untuk mendapatkan
tren riset. Dimana Systematic Literature Review ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh
discovery learning terhadap hasil belajar siswa. Temuan ini dapat memberikan informasi berharga
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kepada guru tentang langkah-langkah mana yang harus ditekankan untuk mengembangkan
kemampuan atau keterampilan tertentu.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR), yaitu jenis metode
yang berusaha melakukan identifikasi, evaluasi, serta interpretasi terhadap keseluruhan hasil
penelitian terkait dengan pertanyaan penelitian, topik atau fenomena tertentu yang menjadi
perhatian (Paré et al., 2015). Menurut Thorne (2004) dalam (Krath et al., 2021) Systematic
Literature Review ini akan sangat bermanfaat untuk melakukan sintesis dari berbagai hasil
penelitian yang relevan, sehingga fakta yang disajikan lebih komprehensif dan berimbang.
Review literatur penelitian dilakukan untuk berbagai tujuan, diantaranya adalah untuk
memberikan latar belakang teori untuk penelitian selanjutnya, mempelajari luasnya penelitian
mengenai suatu topik yang menarik, atau menjawab pertanyaan praktis dengan memahami apa
yang ada kaitannya tentang masalah yang akan diangkat. Penelitian ini menggunakan Systematic
Literature Review (SLR) metode PRISMA. Metode PRISMA ini terdiri dari beberapa tahapan
yakni identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan jumlah akhir artikel yang akan ditelaah
(Haddaway et al., 2018).

Systematic Literature Review dalam penelitian ini dilakukan dengan penghimpunan artikel-
artikel terkait dengan fokus utama pada artikel mengenai Discovery Learning yang dipublikasikan
mulai dari tahun 2012 hingga tahun 2022. Proses pencarian Literature dilaksanakan pada 28
November 2022 hingga 15 Desember 2022 dengan menggunakan database Science Direct, yakni
dengan mencari dalam judul, menggunakan kata kunci, dan juga abstrak artikel. Pemilihan artikel
dalam database Science Direct yang dipilih adalah sebagai berikut :

e Menggunakan kata kunci : “Discovery Learning”, dipilih tahun 2012-2022 (10 tahun

terakhir), jenis artikel Research Article, didapatkan sebanyak 392 Artikel terkait.

e Menggunakan kata kunci : "Discovery Learning" and "Learning Outcomes", dipilih
tahun 2012-2022, jenis artikel Research Article, didapatkan sebanyak 134 Artikel terkait.
e Menggunakan kata kunci : "Discovery Learning" and "Learning Outcomes" and

""Science Education”, dipilih tahun 2012-2022, jenis artikel Research Article, didapatkan

sebanyak 27 Artikel terkait.

Kriteria inklusi dan eksklusi berikut ini (Tabel 1) diterapkan untuk memilih studi yang
relevan untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian yang akan dibahas. Analisis
artikel yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis isi kualitatif, yaitu analisis tematik yang
berkonsentrasi pada hubungan antara isi dan konteks. Analisis dapat diterapkan dengan
menetapkan kelompok kategori, dimana kategori berguna untuk mengelompokkan artikel
penelitian sesuai dengan kesamaan karakteristiknya (Ibafiez & Delgado-Kloos, 2018).
Peninjauan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi tercantum dalam Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi

Acrtikel ditulis dalam bahasa Inggris Acrtikel dalam bahasa lain

Artikel diterbitkan antara tahun 2012 hingga 2022  Acrtikel diterbitkan sebelum tahun 2012

Jenis artikel berupa artikel penelitian Jenis artikel selain artikel penelitian

Book chapter, skripsi, laporan singkat, studi yang tidak
ditelaah oleh peer reviewed, dan studi non empiris atau
artikel yang memberikan sedikit bukti empiris

Penelitian empiris yang diterbitkan melalui jurnal
internasional dan konferensi internasional
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Terkait pembelajaran menggunakan Discovery Terkait pembelajaran PJBL, PBL, Inquiry, dan
Learning pembelajaran selain discovery learning

Terkait studi sains

Terkait studi sosial, seni, dan studi lainnya selain studi

sains

Database Science Direct

Turnal firlltext yang di
eksklusi dengan alasan

y bukan terkait Discovery
Pencarian menggunakan Learning

keyword “Discovery (n=986)
Learning”™
(n=1378)

Identification

Screening

Jurnal yang di screening
(n=392)

Jurnal teks lengkap di nilai
untuk kelayakan
(n=134)

Elgibility

Turnal teks lengkap yang
sesuai dengan topik
penelitian
(n=27)

Included

Gambar 1. Tahapan PRISMA

Metode pencarian data menggunakan metode PRISMA dapat digambarkan dalam bentuk
diagram seperti dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan pencarian data melalui database science
direct, artikel awal yang didapatkan sebanyak 1378 artikel yang terkait dengan discovery
learning. Kemudian, dilakukan screening dengan melihat penelitian yang dilakukan yakni terkait
dengan studi sains didapatkan sebanyak 134 artikel. Selanjutnya artikel dinilai untuk
kelayakannya yakni artikel yang membahas mengenai discovery learning terkait dengan learning
outcomes atau hasil belajar dalam hal studi sains. Artikel akhir setelah dilakukan inklusi yakni
sebanyak 27 artikel, dimana 27 artikel tersebut yang digunakan dalam analisis penelitian ini.
Proses pencarian Literature dilaksanakan pada 28 November 2022 hingga 15 Desember 2022
dengan menggunakan database Science Direct. Proses pencarian awal literature dilakukan
berdasarkan variabel yang akan direview oleh peneliti dengan menggunakan keywords
“Discovery Learning” AND “Learning Outcome” AND “Science Education”. Proses pencarian
selanjutnya dilakukan berdasarkan tahun publikasi artikel yaitu pada rentang tahun 2012-2022
dengan tipe artikel Research Article. Dengan menggunakan keyword tersebut, peneliti melakukan
review terhadap 27 artikel untuk meninjau pengaruh dari model Discovery Learning terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran sains.
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan analisis artikel, diperoleh hasil bahwa model Discovery Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran sains. Hal tersebut dapat dijelaskan di dalam
setiap uraian artikel yang telah dianalisis oleh peneliti. Discovery learning merupakan metode
pengajaran berbasis inkuiri dengan pendekatan konstruktivis yang meyakini bahwa proses belajar
benar-benar terjadi jika siswa secara aktif terlibat dalam proses pemaknaan dan konstruksi
pengetahuan. Discovery learning diartikan sebagai metode instruksi berbasis inkuiri yang
dianggap sebagai pendekatan pendidikan berbasis konstruktivis (Wu et al., 2012). Model
discovery learning merupakan cara yang terbaik bagi siswa untuk belajar dengan menemukan
fakta dan hubungan dari suatu konsep (Garousi et al., 2020). Discovery learning
mendemonstrasikan nilai-nilai tinggi untuk membangun proses pengetahuan (Zendler & Greiner,
2020). Pada discovery learning, siswa berinteraksi langsung dengan lingkungan melalui
eksplorasi dan manipulasi objek, mengkritisi suatu pertanyaan dan kontroversi, atau melakukan
eksperimen agar siswa cenderung mengingat konsep yang mereka pelajari (Bowen et al., 2014).

Shunn & Kilahr (1995) dalam (Paavola, 2001) mendeskripsikan discovery learning
sebagai suatu proses pencarian dimana di dalamnya terdapat ruang-ruang penemuan ilmiah yang
meliputi penyusunan hipotesis dan pelaksanaan eksperimen. Proses pembelajaran pada discovery
learning menggunakan pengetahuan sains di dunia nyata, di mana siswa belajar melalui
perumusan hipotesis, perencanaan, eksperimen, dan tahapan evaluasi. Kegiatan pembelajaran
pada discovery learning membuat siswa aktif dan menjadi pemilik kegiatan pembelajaran mereka.
Tetapi terdapat beberapa konsekuensi dari terlalu banyak kebebasan dan kendali bagi siswa pada
discovery learning vyaitu dapat menimbulkan kesulitan dalam memilih, mengatur, dan
mengintegrasikan informasi yang relevan (Taub et al., 2020). Ketika lingkungan belajar
memperkenalkan lebih banyak kebebasan dan keterbukaan, maka akan mendorong perilaku di
luar tugas yang diberikan dan akan menimbulkan hasil belajar yang lebih buruk (Taub et al.,
2020). Oleh karena itu, discovery learning dan scaffolding merupakan metode pembelajaran
konstruksi yang berlandaskan pada teori belajar kognitif (Yusuf & Suardi, 2015). Menurut Fund
(2007), empat komponen scaffolding yang memiliki dampak paling besar terhadap hasil belajar
yaitu struktural, reflektif, materi pelajaran, dan pengayaan (Rutten et al., 2012). Pemberian verbal
scaffolding oleh guru diharapkan dapat mendukung pembelajaran siswa secara aktif. Scaffolding
yang bertujuan mengaktifkan pengetahuan siswa juga turut berperan dalam meningkatkan hasil
belajar siswa (Studhalter et al., 2021). Adanya bimbingan dari guru selama proses pembelajaran
Discovery learning sangat diperlukan agar siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik di kelas
(Ramanujan et al., 2019).
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Discovery learning terbimbing merupakan pendekatan yang efektif untuk mengajarkan
konsep-konsep ilmiah yang kompleks (Manlove et al., 2009). Dalam proses pengajaran ini, siswa
dibimbing melalui beberapa tahapan yaitu: menyelidiki pertanyaan, merancang eksperimen,
mengamati hasil, menafsirkan hasil dan mengkomunikasikan temuan (Alfieri et al., 2011).
(Westwood, 2008) dan (Singh & Moore, 2005) menjelaskan bahwa terdapat lima tahapan dalam
Discovery learning yaitu Problem Formulation, Exploration, Establish a Conjecture,
Verification, dan Confirmation. Pada tahap pertama yaitu Problem Formulation, guru memulai
proses pembelajaran dengan menyajikan informasi atau permasalahan yang akan dicari solusinya.
Kemudian pada tahap kedua yaitu Exploration, siswa diminta mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber belajar yang relevan, mengolah, dan
menganalisis data dan informasi yang telah diperoleh. Pada tahap ketiga yaitu Establish a
Conjecture, siswa membuat hipotesis atau dugaan sementara terkait solusi permasalahan yang
diberikan. Lalu pada tahap keempat yaitu Verification, siswa memeriksa kesesuaian hipotesis atau
dugaan sementara dengan permasalahan yang diberikan. Untuk memeriksa kesesuaian solusi
permasalahan siswa dapat melihat berbagai sumber referensi yang relevan dan mendiskusikannya
dengan teman atau kelompok lain sehingga diperoleh suatu kesimpulan. Kemudian pada tahap
kelima yaitu Confirmation, guru mengkonfirmasi kebenaran kesimpulan yang telah dibuat oleh
siswa. Guru juga memberikan penguatan dan meluruskan jika terdapat miskonsepsi terkait konsep
yang dipelajari. Kelima tahapan dalam discovery learning tersebut membuat siswa aktif dalam
pembelajaran dan mendapat pengalaman belajar yang bermakna. Castronova dalam (Albay &
Eisma, 2021) mengungkapkan bahwa terdapat tiga komponen utama dalam Discovery Learning
yaitu : 1) melibatkan siswa ke dalam eksplorasi dan pemecahan masalah dimana mereka
menciptakan, mengintegrasikan, dan menggeneralisasi pengetahuan; 2) kegiatan pembelajaran
bersifat student-driven dimana siswa menentukan urutan pembelajaran dan frekuensinya; dan 3)
kegiatan yang diberikan kepada siswa mendorong integrasi pengetahuan baru mereka ke dalam
pengetahuan mereka yang sudah ada. pembelajaran penemuan sebagai proses pencarian,
memperkenalkan ruang-ruang di dalamnya.

Teori konstruktivisme menunjukkan bahwa discovery learning secara terbimbing dapat
meningkatkan pemahaman konseptual dari teori dan prinsip, terutama pada isu-isu yang
melibatkan faktor kompleks yang saling terkait. Terdapat dua konsep dasar yang dimaknai pada
pendekatan konstruktif yaitu: (1) Siswa membangun makna dari apa yang mereka lakukan untuk
belajar; dan (2) Guru membuat keselarasan antara kegiatan pembelajaran yang direncanakan
dengan hasil pembelajaran (Garousi et al., 2020). Teori pembelajaran konstruktivis membahas
proses umum konstruksi pengetahuan dan inisialisasi proses pembelajaran dengan
menggabungkan aspek motivasi sebagai prasyarat penting untuk keberhasilan pembelajaran
(Krath et al., 2021). Siswa harus memiliki tujuan yang jelas dan motivasi intrinsik agar memiliki
keberhasilan dalam proses pembelajaran (Kroothkaew & Srisawasdi, 2013). Penelitian
sebelumnya juga menemukan bahwa Discovery learning terbimbing mampu meningkatkan
motivasi bagi siswa karena siswa dapat membangun pengetahuannya dengan cara yang lebih lebih
menarik dan dapat mempertahankan minat siswa (Manlove et al., 2009). Selain itu, menurut
(Manlove et al., 2009) kolaborasi siswa pada kegiatan pembelajaran discovery learning juga dapat
meningkatkan hasil belajar secara signifikan.
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Hasil belajar adalah konstruksi kompleks yang hanya dapat dipahami melalui interaksi
beberapa variabel seperti penguasaan konsep, kemampuan kognitif, dan keterampilan praktis
(Zendler & Reile, 2018). (Canrinus et al., 2011) menjelaskan lebih lanjut terkait korelasi antara
penggunaan pendekatan konstruktivis dengan peningkatan hasil belajar pada sekolah. Penelitian
yang lebih mendalam menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivis efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa (Yusuf & Suardi, 2015). Hasil belajar siswa dapat ditingkatkan melalui
pendekatan kontekstual yang merangsang motivasi belajar siswa (Shiu, 2013). Prinsip-prinsip
pembelajaran konstruktivis seperti pembelajaran berdasarkan pengalaman, partisipasi dan refleksi
diri dimasukkan ke dalam kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan hasil
pembelajaran yang diinginkan (Huebscher & Lendner, 2010); (Avramenko, 2012); (Kordaki &
Gousiou, 2017). (Canrinus et al., 2011) menjelaskan bahwa discovery learning memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi hakikat sains melalui saintifik investigasi,
dipandang memiliki potensi positif mempengaruhi motivasi siswa untuk belajar sains (Reeves et
al., 2021). Hasil belajar merupakan kombinasi dari aspek afektif dan motivasi belajar yang kuat
pada diri siswa sehingga terjadi keberhasilan dalam peningkatan kinerja siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh (Zhang et al., 2004) tentang Scientific Discovery Learning menyebutkan bahwa
terdapat tiga perspektif dalam discovery learning yaitu bermakna, sistematis, dan reflektif yang
mendukung pengembangan lingkungan pembelajaran (Rutten et al., 2012).

Penutup

Setelah dilakukan review terhadap artikel-artikel pada database Science Direct, diperoleh
bahwa Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran sains. Hal
tersebut dapat dijelaskan di dalam setiap uraian artikel yang telah kami review. Discovery
learning merupakan cara yang terbaik bagi siswa untuk belajar dengan menemukan fakta dan
hubungan dari suatu konsep karena melalui discovery learning, siswa berinteraksi langsung
dengan lingkungan melalui eksplorasi dan manipulasi objek, mengkritisi suatu pertanyaan dan
kontroversi, atau melakukan eksperimen agar siswa cenderung mengingat konsep yang mereka
pelajari.

Beberapa penelitian menjelaskan bahwa discovery learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa karena discovery learning memberi kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi
hakikat sains melalui saintifik investigasi, dipandang memiliki potensi positif mempengaruhi
motivasi siswa untuk belajar sains. Dimana terdapat tiga perspektif dalam discovery learning
yaitu bermakna, sistematis, dan reflektif yang dapat mendukung pengembangan lingkungan
pembelajaran. Ada tiga komponen utama dalam Discovery Learning yaitu: 1) melibatkan siswa
ke dalam eksplorasi dan pemecahan masalah dimana mereka menciptakan, mengintegrasikan, dan
menggeneralisasi pengetahuan; 2) kegiatan pembelajaran bersifat student-driven dimana siswa
menentukan urutan pembelajaran dan frekuensinya; dan 3) kegiatan yang diberikan kepada siswa
mendorong integrasi pengetahuan baru mereka ke dalam pengetahuan mereka yang sudah ada.
Sehingga hal ini dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
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